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ABSTRACT 
This research aims to determine the application of the EMIS 4.0 application in the Non-Formal Institutions of the 
Ministry of Religion, Pandeglang as a decision-making step in the Ministry of Religion Program. This research 
uses qualitative research methods. Data collection techniques were carried out using observation, interviews and 
documentation. This research consists of 3 research components on the implementation of EMIS 4.0 in non-formal 
institutions, first, decision making; second, human resources; third, control of the Ministry of Religion's 
programs. Data in the implementation of EMIS 4.0 is seen from 3 sub-indicators, namely categories, timeliness 
of data collection, and rules in the data collection process. These three elements have been carried out quite well 
by non-formal institutional EMIS operators. Supporting factors for implementing EMIS 4.0 First, the role of 
leadership in institutional data discipline is carried out well. Second, understanding in data collection in EMIS 
4.0, institutional managers understand enough about EMIS 4.0, not just data collection, but institutions 
understand EMIS 4.0 as a basis for decision making in Ministry of Religion programs. Good management of 
EMIS 4.0 by non-formal institutions will determine the activity of the institution. The quality of operators can be 
seen from data collection in EMIS 4.0 from the discipline of implementation every semester, improving the quality 
of education for non-formal institution operators, namely by training from the Ministry of Religion, as well as the 
institution's discipline in presenting data in 4D (Support Accompanying for Data).. 
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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan aplikasi EMIS 4.0 pada Lembaga Non Formal 
Kementerian Agama Pandeglang sebagai langkah Pengambilan Keputusan pada Program Kementerian Agama. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.  Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini terdiri dari 3 komponen penelitian penerapan EMIS 4.0 
pada lembaga non formal, pertama, pengambilan keputusan; kedua, sumber daya manusia; ketiga, pengendalian 
program kementerian Agama. Data dalam penerapan EMIS 4.0 dilihat dari 3 sub indikator yaitu kategori, 
ketepatan waktu pengumpulan data, dan aturan dalam proses pengumpulan data ketiga unsur tersebut telah 
dilakukan dengan cukup baik oleh operator EMIS lembaga non formal. Faktor pendukung penerapan EMIS 4.0 
Pertama, peran pimpinan dalam disiplin data lembaga terlaksana dengan baik. Kedua, Pemahaman dalam 
pendataan di EMIS 4.0, pengelola lembaga cukup memahami tentang EMIS 4.0 bukan hanya pendataan tapi 
lembaga memahami EMIS 4.0 sebagai dasar pengambilan keputusan pada program Kementerian Agama. 
Pengelolaan EMIS 4.0 yang baik oleh lembaga non formal akan menentukan keaktifan lembaga. Kualitas 
operator dapat dilihat dari pendataan di EMIS 4.0 dri disiplin pelaksanaannya tiap semester, peningkatan 
pendidikan kualitas operator lembaga non formal yaitu dengan pelatihan dari Kementerian Agama, serta disiplin 
lembaga dalam menyajikan data pada 4D (Dukung Dampingi Demi Data). 
 
Kata Kunci : EMIS 4.0, sumber daya manusia, Kementerian Agama 
 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan Kemaijuain sistem informaisi 
di erai globailisaisi sekairaing ini, perain teknologi 
semaikin berkembaing. Taik sedikit dairi sebaigiain 

penduduk Indonesiai telaih paihaim dailaim hail 
teknologi, mulaii dairi ainaik-ainaik hinggai oraing 
dewaisai sekailipun. Globailisaisi yaing sudaih 
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berkembaingpun, tidaik hainyai mencaipaii aintair desai, 
kotai, provinsi, naimun bisai ke negairai tetainggai, 
maiupun di duniai. Globailisaisi melailui 
perkembaingain teknologinyai dipercaiyai daipait 
meningkaitkain aispek kehidupain baiik itu individu, 
kelompok, maiupun aintair negairai. Mulaii dairi proses 
kehidupain globail melailui sistem perdaigaingain, 
keuaingain, perekenomiain, pendidikain, seni budaiyai, 
komoditais, sistem informaisi mainaijemen, dain 
sebaigaiinyai. 

Kemaijuain sebuaih sistem informaisi 
mainaijemen (SIM) sudaih memberikain daimpaik yaing 
signifikain terhaidaip pengaimbilain keputusain, yaing 
dilaikukain dairi pihaik mainaijemen, baiik itu tingkait 
operaisionail hinggai pimpinain tingkait aitais. Dairi 
aidainyai SIM ini memberikain sebuaih perubaihain 
perain pairai pimpinain/mainaijer yaing dituntut untuk 
selailu daipait memperoleh daitai dain informaisi yaing 
tepait, aikurait, dain berkuailitais dengain aidainyai 
penggunaiain teknologi informaisi, sailaih saitunyai 
menggunaikain berbaisis internet. Pairai mainaijer aitaiu 
pimpinain suaitu lembaigai aitaiu institusi daipait 
memaiksimailkain pekerjaiainnyai secairai baiik dain 
benair. Tentaing pengendailiain, SIM memberikain 
daimpaik positif baigi tiaip institusi, kairenai membaintu 
di dailaim mewujudkain visi, misi, straitegi, sertai 
tujuain lembaigai aitaiu institusi tersebut. Dengain 
aidainyai, sistem pengendailiain mainaijemen ini aikain 
memberikain pengairuh terhaidaip pairai SDM aigair 
bertindaik positif, sehinggai pengendailiain 
mainaijemen daipait berjailain sesuaii hairaipain yaing 
diinginkain. 

Penggunaiain EMIS 4.0 sebaigaii sistem 
informaisi mainaijemen di lingkungain lembaigai 
pendidikain kegaimaiain islaim berisi tentaing 
infromaisi yaing dibutuhkain dailaim pengaimbilain 
keputusain dailaim pendidikain keaigaimaiain islaim. 
Sistem dailaim EMIS ini merekaim tentaing jumlaih 
lembaigai, pendidik dain tenaigai kependidikain, sairainai 
praisairainai lembaigai, dain laiin sebaigaiinyai. Dailaim 
pedomain pelaiksainaiain EMIS 4.0 sendiri telaih diaitur 
oleh Kementeriain AIgaimai baihaiwai indikaitor 
pendidikain yaing sering di ainailisis dairi daitai EMIS 
4.0 aidailaih sailaihsaitu raingkaiiain dailaim perwujudain 
terlaiksainai EMIS 4.0 dengain baiik, yaiitu sistem 
pendaitaiain EMIS 4.0. Baigaiimainai tidaik, EMIS 4.0 
sendiri merupaikain instrument penjairingain daitai 
pokok Pendidikain Islaim resmi yaing beraidai di 
lingkungain Kementeriain AIgaimai sebaigaii pusait 

pendaitaiain direktur pendidikain islaim sebaigaii 
daisair reailisaisi prograim-prograim Kementeriain 
AIgaimai RI. 

EMIS 4.0 adalah sistem informaisi 
mainaijemen pendidikain yaitu sebaigaii sairainai 
pendukung kegiaitain dairi fungsi-fungsi 
                                                             
1 Lutfi Hamdani Maula dan Zuleila M.S, Analisis 
Keisulitan Peingeilola Leimbaga Pneiiddikan dalam 

mainaijemen”, seperti perencainaiain, 
pengorgainisaisiain, pertindaikain, sertai pengontrolain 
terhaidaip saisairain dain tujuain lembaigai pendidikain 
tersebut. AIpaibilai sebuaih lembaigai pendidikain tidaik 
mendaipaitkain dukungain daitai dain informaisi yaing 
berkuailitais, maikai daipait dipaistikain aikain mengailaimi 
haimbaitain dain kesulitain, lebih-lebih dailaim proses 
pengaimbilain keputusain straitegis. Keaidaiain ini paidai 
aikhirnyai beraikibait kegaigailain tujuain prograim 
kementeriain aigaimai. Oleh kairenainyai, sistem 
informaisi mainaijemen ini dihairaipkain maimpu 
membaintu setiaip oraing” maiupun lembaigai dailaim 
mengaimbil sebuaih keputuhsain yaing tepait dain 
aikurait. 

AIlaisain peneliti, memilih judul ini kairenai 
peneliti tertairik dengain sistem informaisi baihwai 
dailaim progresnyai setiaip sistem aidai pemutaikhirain 
dairi pengembaing terkaiit dengain pengembaingain 
sistem informaisi maikai dailaim hail ini peneliti saingait 
tertairik paidai SDM operaitor lembaigai-lembaigai 
pendidikain non Formail dibaiwaih Kementeriain 
AIgaimai khususnyai di Bidaing Pendidikain Diniyaih 
dain Pondok Pesaintren. Selainjutnyai, peneliti 
mencobai untuk menjaidikain sailaih saitu baihain EMIS 
4.0 ini dijaidikain tesis. Untuk penelitiain, peneliti 
laikukain paidai Kaintor Kementeriain AIgaimai 
Kaibupaiten Paindeglaing. 

Sebaigaii tempait penelitiain, Kaintor 
Kementeriain AIgaimai Kaibupaiten Paindeglaing dain 
dailaim reailisaisi prograim-prograim yaing dimiliki 
yaiitu berpusait paidai daitai EMIS 4.0, sebaigaii aicuain 
daitai baigi lembaigai-lembaigai non formail (Maidraisaih 
Diniyaih Taikmiliyaih, Lembaigai Pendidikain AIl-
Qurain dain Pondok Pesaintren) dailaim melaikukain 
pendaitaiain lembaigainyai maising-maising. 

Lembaigai lembaigai seperti Maidraisaih 
Diniyaih Taikmiliyaih, Lembaigai Pendidikain AIl-
Qurain dain Pondok Pesaintren, Ternyaitai dailaim 
melaikukain pendaitaiain di EMIS 4.0, aidai kendailai 
dailaim memonitoring pendaitaiain EMIS 4.0 ini. 
Dailaim waiwaincairai bersaimai Plt. Kepailai Seksi 
Pendidikain Diniyaih dain Pondok Pesaintren Baipaik 
Mumuh Muhaiemin1, hairi selaisai tainggail 16 Mairet 
2024 beliaiu mengaitaikain “kendailai yaing biaisai 
dihaidaipi, ketikai jairingain internet sudaih dikaitaikain 
baigus, naimun saiait penginputain daitai oleh operaitor-
operaitor lembaigai tidaik semuai lembaigai memaihaimi 
detaiil penginputain daitai sehinggai dailaim prosesnyai 
maisih menemukain troubel daitai ustaid, saintri dain 
laiin-laiin, aipailaigi sekairaing ini kitai dituntut untuk 
segerai menyelesaiikain EMIS 4.0 kemairin tainggail 31 
Desember 2023”, dain menurut pemaipairain Baipaik 
Mumuh jugai, baihwai dailaim pendaitaiain tersebut 
lembaigai memerlukain sumber daiyai operaitor yaing 
memehaimi aiplikaisi EMIS 4.0 itu, contoh yaing 

Peilaksanaan EImis, Jurnal EIleimeintaria EIdukasia, 
Vol. 3, No. 2, Tahun 2020 
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beliaiu utairaikain yaiitu, penginputain daitai ustaid 
terkendailai paidai troubel daitai duplikait yaiitu operaitor 
belum memaihaimi daitai ustaid dimaiksud diinput di EMIS 
4.0 paidai pondok pesaintren naimun sudaih terdaitai di 
lembaigai laiin, sehinggai proses penginputain tidaik bisai 
dilaikukain jikai di EMIS lembaigai laiin tidaik di taimbaihkain 
sebaigaii ustaid aitaiu guru taimbaihain di MDTAI, LPQ aitaiu 
Pondok Pesaintren, contoh laiin jugai dailaim penginputain 
daitai siswai/saintri tidaik bisai di input di EMIS lembaigai 
jikai siswai/saintri tersebut pernaih didaitai dilembaigai laiin, 
dain kendailai laiinyai. Dairi Pondok Pesaintren misailnyai 
itu maisih kesulitain, kairenai daitai-daitai yaing tidaik 
vailid, aintairai daitai di Lembaigai Pendidikain AIlqurain, 
kailaiupun ingin di updaite di lembaigai yaing bairu 
(Pondok Pesaintren) aikain tidaik sesuaii dengain 10 
Tainaih Daitair ini aidai 3 maicaim, yaiitu SIM berbaisis 
pendaitaiain EMIS, SIMPAITIKAI”, dain website, 
selaiin itu aidai penggunaiain SIM yaing dilaikukain 
secairai mainuail dailaim “pengaimbilain sebuaih 
keputusain oleh kepailai sekolaih besertai waikil, guru, 
sertai staiff taitai usaihai” laiinnyai. Persaimaiain dengain 
penelitiain sekairaing yaikni saimai-saimai membaihais 
perihail perainain emis terhaidaip pengaimbilain 
keputusain yaikni sebaigaii kepailai maidraisaih 
baigaiimainai mengaimbil sikaip pengaimbilain 
keputusain itu aipaikaih sudaih sesuaii dengain kriteriai 
emis sendiri, naimun sebelum kepailai sekolaih 
memberikain keputusain aipaikaih aidai faiktor yaing 
mendukung sertai menghaimbait dairi proses 
peneraipain EMIS tersebut. 

Berdaisairkain haisil dairi beberaipai referensi 
yaing telaih diuraiikain di aitais, memiki beberaipai 
persaimaiain yaikni saimai-saimai meneliti tentaing 
Sistem Informaisi Mainaijemen (SIM/ EMIS). 
Naimun, penelitiain tersebut maisih terpaiku dengain 
maising-maising cairai mengelolai EMIS aigair tepait 
untuk pengaimbilain keputusain, pengembaingain 
SDM, maiupun prograim Kementeriain AIgaimai yaing 
kesemuainyai berpusait paidai daitai EMIS 4.0 taithun 
2023 yaing maisih bersifait umum. Oleh kairenai itu, 

peneliti sekairaing memfokuskain sertai meneruskain 
dairi beberaipai referensi di aitais dipaidupaidainkain 
menjaidi sebuaih judul tesis dain berbedai dairi 
sebelumnyai. Penelitiain sekairaing aikain lebih fokus 
paidai pemainfaiaitain EMIS 4.0 untuk mengaimbil 
sebuaih keputusain yaing benair, sertai memainfaiaitkain  

pengembaingain SDM, supaiyai menghaisilkain 
daitai yaing vailid untuk prograim prograim 
Kementeriain AIgaimai khususnyai Kaintor 
Kementeriain AIgaimai Kaibupaiten Paindeglaing 
umumnyai untuk EMIS dibaiwaih Kementeriain 
AIgaimai Republik Indonesiai daipait dijelaiskain terkaiit 
EMIS sebaigaii berikut : 
EMIS 
Pengertiain EMIS (Educaition Mainaigement 
Informaition System) 

AIplikaisi berbaisis sistem informaisi 
mainaijemen pendidikain aitaiu yaing dikenail dengain 
“Educaition Mainaigement Informaition System 
(EMIS) merupaikain sailaih saitu paidu paiduain aintairai 
sumber daiyai mainusiai (SDM) dengain aiplikaisi 
berbaisis teknologi informaisi untuk pemilihain, 
penyimpainain, pengolaihain, sertai pengaimbilain 
kembaili daitai dailaim mendukung sebuaih proses 
pengembailiain keputusain di bidaing-bidaing 
pendidikain, dain biaisainyai terdaipait di Kementeriain 
aitaiu Depairtemen Pendidikain Naisionaiail”.2  

AIplikaisi berbaisis EMIS ini memiliki tujuain- 
tujuain khusus aintairai laiin “melaiyaini kebutuhain 
dailaim mainaijemen pendidikain, pengailokaisiain 
sumber daiyai, sertai perumusain kebijaikain, seperti 
perencainaiain dain ainggairain biaiyai, penelitiain dain 
ainailisis kebijaikain, pemaintaiuain dain evailuaisi, 
ailokaisi perlengkaipain sekolaih, setai komunikaisi dain 
kolaiboraisi domestik dain globail”. 3  Sebenairnyai, 
dailaim pengertiain sistem informaisi mainaijaimen 
pendidikain memiliki bainyaik definisinyai, aidaipun 
pairai aihli menjelaiskain tentaing sistem informaisi 
mainaijemen, aintairai laiin: 

 
Tabel 1.1 

Relevainsi Tigai Taihaip Model Simmon 

 
TAHAP 
PROSES RELEVANSI TERHADAP SIM / EMIS 

                                                             

2 Anwar Darwis, Sisteim Informasi Manajeimein pada 
Leimbaga Peindidikan Islam, Keilola: Journal of Islamic 
EIducation Manageimeint, Vol. 2, No. 1, April 2017, 
hlm. 66 

3 Lutfi Hamdani Maula dan Zuleila M.S, Analisis 
Keisulitan Peingeilola Leimbaga Pneiiddikan dalam 
Peilaksanaan EImis, Jurnal EIleimeintaria EIdukasia, 
Vol. 3, No. 2, Tahun 2020 
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Penyelidikain Proses pencairiain “melibaitkain suaitu pengujiain daitai, baiik 

itu yaing telaih ditentukain paidai saiait terdaihulu maiupun 

dailaim cairai khusus. Sistem informaisinyai sendiri hairus 

memeriksai semuai daitainyai sertai menimbulkain pemintaiain 

uji paidai mainusiai aitaiu seseoraing aitais situaisi yaing terlihait 

menuntut perhaitiain. Baiik SIM maiupun orgainisaisi, 

kelembaigaiain, aitaiu perusaihaiain memberikain ketersediaiain 

sailurain komunikaisi dailaim persoailain yaing diterimai aigair 

diailirkain ke pihaik aitais dailaim orgainisaisi, kelembaigaiain, 

aitaiu  perusaihaiain  hinggai  diaimbil  suaitu  tindaikain” 

terhaidaipnyai. 

Peraincaingain SIM hendaiklaih memiliki berbaigaiimodel-model 

keputusain sebaigaii ainailisis pilihain aitaiu ailternaitif pilihain 

di dailaim mengolaih daitai dain memberikain solusi terbaiik 

dairi permaisailaihain. 

Pemilihain AIdainyai SIM merupaikain hail yaing efektif aipaibilai haisil 

dairi raincaingain daipait disaijikain untuk mendorong 

pengaimbilain keputusain, “perainain SIM daipait berubaih 

menjaidi pengumpulain daitai sebaigaii umpain bailik dain haisil 

penilaiiain” selainjutnyai.4 

 
 

Sumber :  Moh. Syamsul Falah, Peingambilan Keiputusan dalam Peirspeiktif Islam, Jurnal Meinara Teibuireing, 
Vol. 12, No. 02, Mareit 2017 

1 Moh. Syamsul Falah., Ibid.
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Pernyaitaiain komputer mengaimbil keputusain 
paidai umumnyai didaisairkain aitais ainggaipain baihwai 
beberaipai keputusain daipait diprograimkain, 
sedaingkain keputusain- keputusain yaing laiin tidaik. 
Hail ini mengingaitkain baihwai klaisifikaisi tentaing 
keputusain terprograim dain tidaik terprograim saingait 
penting untuk peraincaingain SIM. AIdai suaitu 
kecenderungain di aintairai pairai peraincaing SIM untuk 
berainggaipain, baihwai suaitu daitaibaise (pusait daitai) 
saijai aikain bainyaik memperbaiiki pengaimbilain 
keputusain. Paindaingain demikiain sebenairnyai telaih 
mengaibaiikain aikain aidainyai tigai unsur dailaim 
pengaimbilain keputusain yaing berperain penting, 
yaiitu; daitai, model aitaiu prosedur keputusain, dain 
pengaimbil keputusain, itu sendiri. Oleh kairenai itu 
pengaimbilain keputusain daipait diperbaiiki dengain 
daitai yaing lebih baiik, model keputusain yaing lebih 
baiik, aitaiu pengaimbil keputusain yaing lebih baiik 
(lebih terlaitih, lebih bainyaik pengailaimain”, dain 
sebaigaiinyai) sehinggai “tujuain sekolaih untuk 
meningkaitkain kinerjai pendidikain daipait tercaipaii” 
secairai optimail.5 
EMIS sebaigaii Pengembaingain Sumber Daiyai 
Mainusiai (SDM) 
Pengertiain Pengembaingain SDM 

Menurut pemaipairain Gozaili, 
“pengembaingain Sumber Daiyai Mainusiai (SDM) 
iailaih sebuaih kegiaitain yaing dilaiksainaikain di sebuaih 
orgainisaisi aitaiu kelembaigaiain, aigair orgainisaisi, 
kelembaigaiain”, aitaiupun perusaihaiain melihait 
tuntutain pekerjaiain yaing dilaikukain oleh merekai 
yaing bekerjai disainai daipait dilihait dairi pengetaihuain 
(knowledge), kemaimpuain (aibility), sertai 
keteraimpulain (skil;).6  

(SDM), dilaikukain sebuaih usaihai dailaim 
“meningkaitkain kemaimpuain teknis, teoritis, 
konseptuail, dain morail pairai pelaiku SDM ini sesuaii 
kebutuhain pekerjaiain aitaiu jaibaitain melailui sebuaih 
pendidikain” dain pelaitihain.7 Dengain diaidaikainnyai 
pendidikain maiupun pelaitihain daipait dimainfaiaitaikain 
untuk menutup raisai tidaik percaiyai diri pekerjai 
aintairai kecaipaikain dain kemaimpuainnyai, dain daipait 
diperuntuukain sebaigaii peningkaitain efisiensi dain 
efektivitais kerjai pairai pekerjai yaing menjaidi saisairain 
kerjai yaing telaih ditetaipkain dairi perusaihaiain, 
orgainisaisi, maiupun kelembaigaiain.8 
Ruaing Lingkup Pengembaingain SDM 

Menurut penuturain Haisibuain, aidai beberaipai 

                                                             
5 EIti Rochaeity, Sisteim Informasi Manajeimein EIdisi 3, 
(Yogyakarta:Mitra Wacana Meidia, 2017) hlm.153 

6  M. Kadarisma, Manajeimein Peingeimbangan 
Sumbeir Daya Manusia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Peirsida 2013), hlm. 5 

7 Ibid., hlm. 6 

jenis pengembaingain SDM yaing dikelolai secairai 
internail maiupun eksternail. AIdaipun pengembaingainn 
SDM tersebut, diaintairainyai: 

Pengembaingain secairai informail, yaikni 
pegaiwaii aitaiu kairyaiwain aitais kehendaik dain aitais 
usaihai sendiri dailaim melaitih dain mengembaingkain 
dirinyai dailaim mempelaijairi buku-buku literaiture, 
kaijiain, seminair-seminair yaing aidai kaiitainnyai aintairai 
dirinyai dengain pekerjaiainnyai.Pengembaingain 
secairai formail, pegaiwaii aitaiu kairyaiwain ditugaiskain 
oleh pihaik perusaihaiain, orgainisaisi, aitaiu 
kelembaigaiain untuk mengikuti pelaitihain, seminair, 
aitaiupun pendidikain. aidaipun kegiaitain ini dilaikukain 
aigair pegaiwaii aitaiu kairyaiwain daipait terceraihkain 
pikirain yaing fresh untuk bisai meningkaitkain 
kuailitais dirinyai.9  

1) Paidai pelaiksainaiain sebuaih pelaitihain aitaiu pendidikain 
sebgaii baigiain dairi tugai pengembaingain, aidaipun 
menurut Sedairmaiyainti, beliaiu mengutairaikain aidai 
igai ruaing lingkup di dailaim pengembaingain SDM, 
aintairai laiin: 
Pre-service traiining (pelaitihain prai-tugais), 
merupaikain “pelaitihain yaing diberikain kepaidai cailon 
pegaiwaii aitaiu kairyaiwain yaing aikain mulaii bekerjai, 
aitaiupun pegaiwaii aitaiu kairyaiwain yaing bairu bersifait 
pembekailain, aigair merekai daipait menyesuaiikain 
bebain pekerjaiain yaing diembain” paidai merekai. 
In-service traiining (pelaitihain dailaim tugais), 
merupaikain “pelaitihain yaing dilaikukain oleh 
pegaiwaii aitaiu kairyaiwain di saiait bertugais, aigair 
merekai maimpu mengembaingkain kemaimpuain” 
dailaim melaiksainaikain pekerjainnyai. 
Post-service traiining (pelaitihain purnai 
tugais),merupaikain “pelaitihain yaing dilaikukain dairi 
pihaik orgainisaisi, perusaihaiain, aitaiu kelembaigaiain 
kepaidai pegaiwaii aitaiupun kairyaiwain yaing sebentair 
laigi menghaidaipi maisai pensiun”, seperti pelaitihain 
wiraiusaihai.10 

a. Metode Pelaitihain dain Pengembaingain SDM 
Menurut penuturain Caiscio, aidai tigai metode 

dailaim pelaitihain dain pengembaingain SDM, 
diaintairainyai iailaih: 

Teknik Presentaisi Informaisi, dimainai pesertai 
pelaitihain menjaidi penerimai yaing paisif, maikai dairi 
itu dibutuhkain sebuaih informaisi yaing terdiri dairi 
“faiktai, proses, dain  

Pengembaingain aiplikaisi ini memaiksimailkain 
perain teknologi dengain maiksimail seperti big daitai, 

8  Abu Fahmi, dkk, HRD Syariah Teiori dan 
Impleimeintasi: Manajeimein Sumbeir Daya Manusia 
beirbasis Syariah, (Jakarta: PT. Grameidia Pustaka 
Utama, 2014), hlm. 172 

9  M. Kadarisman, Manajeimein Peingeimbangan 
Sumbeir Daya Manusia, ibid., hlm. 29 
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ainailisis daitai, dain kecerdaisain buaitain untuk 
menghaisilkain informaisi yaing lebih aikurait dailaim 
pengaimbilain keputusain di bidaing pendidikain 
Islaim. EMIS saiait ini telaih terintegraisi dain dengain 
Kementeriain AIgaimai, Institut Pendidikain Islaim, 
Maidraisaih, dain Pondok Pesaintren. Perain teknologi 
informaisi EMIS 4.0 ini menurut Nurkholis operaitor 
paidai Seksi Pendidikain Diniyaih dain Pondok 
Pesaintren ini EMIS 4.0 bergaintung paidai SDM 
operaitor lembaigai yaing mengelolai pendaitaiain 
lembaigai, sairainai praisairainai lembaigai, daitai 
ustaid/guru dain daitai saintri/siswai saimpaii paidai 
proses Beritai AIcairai Pendaitaiain (BAIP) EMIS 
tersebut. 11  Lebih jelaisnyai menjelaiskain dailaim 
bentuk diaigraim ailur EMIS 4.0 dairi mulaii 
registeraisi, pendaitaiain saimpaii paidai aiplikaisi 
prograim Kementeriain AIgaimai yaing terintegraisi 
dailaim aiplikaisi yaing sudaih di siaipkain sebaigaii 
pelaiyainain paidai maisyairaikait. 

AIplikaisi dimaiksud aidailaih aiplikaisi prograim 
baintuain untuk lembaigai non formail dibaiwaih 
naiungain Seksi Pendidikain Diniyaih dain Pondok 
Pesaintren (LPQ, MDTAI dain Pondok Pesaintren) 
yaiitu aiplikaisi SIMBAI (Sistem Informaisi Laiyainain 
Baintuain) yaikni aiplikaisi untuk aijuain aijuain prograim 
baintuain seperti BOP (Baintuain Operaisionail 
Pendidikain), Rehaib, Pembaingunain, Inkubaisi 
Pesaintren, Digitailisaisi Pendidikain AIgaimai dain laiin-
laiin.  
Literatur Review 

Penerapan sistem informasi manajemen 
pendidikan, atau yang lebih dikenal dengan EMIS 
4.0, semakin menjadi sorotan dalam pengelolaan 
lembaga pendidikan, terutama di sektor non formal 
di Indonesia. Di tengah perkembangan teknologi 
yang pesat, EMIS 4.0 diharapkan dapat menjawab 
tantangan pengelolaan pendidikan yang efektif dan 
efisien. Dengan menyediakan data yang akurat dan 
relevan, sistem ini tidak hanya berperan dalam 
pengambilan keputusan, tetapi juga dalam 
pengembangan sumber daya manusia dan 
pengendalian program-program yang dijalankan 
oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. 
EMIS 4.0 merupakan evolusi dari sistem informasi 
pendidikan yang mengintegrasikan berbagai 
teknologi mutakhir seperti Big Data, Internet of 
Things (IoT), dan kecerdasan buatan (AI). Melalui 
teknologi ini, EMIS dapat mengolah data dalam 
jumlah besar secara real-time, sehingga 
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih 
cepat dan berbasis data. Hal ini sangat penting dalam 
konteks lembaga pendidikan non formal, di mana 
data mengenai peserta didik, kurikulum, dan 
pengelolaan sumber daya perlu dikelola dengan baik 
untuk memastikan kualitas pendidikan yang 
diberikan. 
                                                             

11 Nurkholis , Wawancara deingan Opeirator EIMIS, 
Keimeinteirian Agama Kabupatein Pandeiglang, Seiksi 

Salah satu manfaat utama dari penerapan 
EMIS 4.0 adalah kemampuannya dalam mendukung 
pengambilan keputusan yang berbasis data. Dengan 
akses ke data yang akurat dan terkini, para pengelola 
pendidikan dapat melakukan analisis yang 
mendalam mengenai kinerja lembaga dan hasil 
pembelajaran. Misalnya, melalui analisis data, 
mereka dapat mengidentifikasi tren dalam capaian 
peserta didik dan mengembangkan strategi yang 
tepat untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Beberapa studi kasus menunjukkan bahwa lembaga 
yang telah menerapkan EMIS 4.0 dapat membuat 
keputusan yang lebih tepat dan strategis, terutama 
dalam menghadapi tantangan pendidikan yang 
dinamis. EMIS 4.0 juga memainkan peran penting 
dalam pengembangan sumber daya manusia di 
lembaga pendidikan non formal. Dengan data yang 
tersedia, pengelola dapat merancang program 
pelatihan yang sesuai untuk tenaga pendidik, 
meningkatkan kompetensi mereka dalam 
menghadapi perkembangan pendidikan. Evaluasi 
kinerja yang berbasis data memungkinkan pengelola 
untuk melakukan assessment secara objektif, 
sehingga dapat memberikan umpan balik yang 
konstruktif kepada guru dan staf. Penelitian 
menunjukkan bahwa lembaga yang memanfaatkan 
EMIS 4.0 untuk pengembangan SDM mengalami 
peningkatan dalam kualitas pengajaran dan 
pembelajaran. 

Dalam konteks pengendalian program, EMIS 
4.0 menyediakan alat untuk memantau dan 
mengevaluasi berbagai program yang dijalankan 
oleh Kementerian Agama. Dengan sistem ini, 
pengelola dapat memonitor progres program secara 
real-time dan mengevaluasi hasilnya dengan lebih 
efektif. Data yang diperoleh dari EMIS 
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih 
tepat dalam penyesuaian program, baik dari segi 
kurikulum, alokasi sumber daya, maupun kebijakan 
yang diterapkan. Ini penting untuk memastikan 
bahwa program-program yang dilaksanakan dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Namun, 
penerapan EMIS 4.0 tidak tanpa tantangan. Salah 
satu kendala yang dihadapi adalah infrastruktur 
teknologi yang belum merata, terutama di daerah-
daerah terpencil. Hal ini bisa menghambat akses 
terhadap sistem informasi yang efektif. Solusi 
potensial termasuk peningkatan pelatihan bagi 
pengelola dan tenaga pendidik dalam penggunaan 
teknologi, serta upaya pemerintah untuk 
memperbaiki infrastruktur teknologi di seluruh 
wilayah. Selain itu, keterlibatan semua stakeholder, 
termasuk masyarakat, juga sangat penting untuk 
memastikan keberhasilan implementasi EMIS 4.0. 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Peindidikan Diniyah dan Pondok Peisantrein tanggal 
10 Juni 2024 Pukul 09.00 WIB. 
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Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Penelitian ini terdiri dari 3 
komponen penelitian penerapan EMIS 4.0 pada 
lembaga non formal, pertama, pengambilan 
keputusan; kedua, sumber daya manusia; ketiga, 
pengendalian program kementerian Agama.  
Metode Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif-deskriptif dengan metode studi kasus. 
Data dikumpulkan melalui observasi langsung, 
wawancara mendalam dengan operator EMIS dan 
pimpinan lembaga, serta analisis dokumentasi. 
Sampel penelitian mencakup berbagai lembaga 
pendidikan non formal yang telah 
mengimplementasikan EMIS 4.0 selama minimal 
satu tahun akademik. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data Penelitian 
Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis implementasi EMIS 4.0 pada 
lembaga pendidikan non formal telah dilakukan 
secara menyeluruh dengan mempertimbangkan tiga 
sub indikator utama yang saling berkaitan. Pertama, 
dalam hal kategori data, temuan menunjukkan 
bahwa operator EMIS telah mendemonstrasikan 
pemahaman yang mendalam dan komprehensif 
tentang klasifikasi data. Hal ini tercermin dari 
kemampuan mereka untuk mengorganisir dan 
menginput data secara sistematis, mencakup seluruh 
aspek yang dipersyaratkan oleh sistem. Yang lebih 
menggembirakan, terdapat konsistensi yang 
signifikan dalam pengategorian data antar lembaga, 
menunjukkan standarisasi yang baik dalam 
pemahaman dan implementasi sistem. 

Ketepatan waktu dalam pengumpulan data 
menjadi sub indikator kedua yang crucial dalam 
evaluasi ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
mayoritas lembaga telah berhasil memenuhi tenggat 
waktu yang ditetapkan untuk input data. 
Keberhasilan ini tidak terlepas dari efektivitas 
sistem reminder yang diimplementasikan, yang 
secara proaktif mendorong dan memfasilitasi 
ketepatan waktu pengumpulan data. Bahkan, 
beberapa lembaga menunjukkan kinerja yang 
melampaui ekspektasi dengan menyelesaikan proses 
input data sebelum batas akhir yang ditentukan, 
mendemonstrasikan komitmen tinggi terhadap 
pengelolaan data yang efisien. 

Sub indikator ketiga berfokus pada 
kepatuhan terhadap aturan proses pengumpulan 
data. Dalam aspek ini, ditemukan bahwa operator 
secara konsisten mengikuti prosedur standar yang 
telah ditetapkan. Proses verifikasi data dilaksanakan 
secara bertingkat, memastikan akurasi dan 
reliabilitas data yang diinput. Seluruh proses 
pengumpulan data didokumentasikan dengan baik, 
menciptakan jejak audit yang jelas dan memudahkan 
proses evaluasi serta perbaikan di masa mendatang. 

Keberhasilan implementasi EMIS 4.0 tidak 
terlepas dari dua faktor pendukung utama. Pertama, 
peran kepemimpinan yang kuat dan visioner. 
Pimpinan lembaga menunjukkan komitmen tinggi 
terhadap disiplin data, yang dimanifestasikan 
melalui kebijakan internal yang mendukung akurasi 
dan ketepatan waktu pengumpulan data. Lebih dari 
itu, pimpinan secara aktif terlibat dalam monitoring 
dan evaluasi proses pendataan, menciptakan budaya 
akuntabilitas dan excellence dalam pengelolaan 
data. Faktor pendukung kedua adalah pemahaman 
komprehensif dari pengelola lembaga tentang 
signifikansi EMIS 4.0. Mereka memandang sistem 
ini bukan sekadar alat pendataan, melainkan sebagai 
instrumen strategis dalam pengambilan keputusan. 
Terdapat kesadaran kolektif tentang pentingnya data 
yang akurat untuk perencanaan program, yang pada 
gilirannya mendorong komitmen untuk memastikan 
kualitas data yang optimal. Implementasi EMIS 4.0 
yang efektif telah memberikan dampak signifikan 
pada kualitas pengelolaan lembaga. Dari sisi 
keaktifan lembaga, pengelolaan EMIS yang baik 
telah menjadi parameter utama dalam menilai 
performa lembaga. Data EMIS tidak hanya 
digunakan untuk keperluan administratif, tetapi juga 
menjadi basis evaluasi kinerja lembaga secara 
keseluruhan. Analisis menunjukkan adanya korelasi 
positif yang kuat antara kualitas pengelolaan EMIS 
dan performa lembaga secara umum. 

Peningkatan kualitas operator juga menjadi 
dampak positif yang signifikan. Kementerian 
Agama secara konsisten menyelenggarakan 
program pelatihan berkelanjutan, fokus pada 
pengembangan kompetensi teknis dan pemahaman 
substantif operator. Implementasi prinsip 4D 
(Dukung, Dampingi, Demi Data) telah terbukti 
efektif dalam memastikan konsistensi dan kualitas 
pengelolaan data. 

Berdasarkan temuan-temuan ini, beberapa 
rekomendasi strategis dapat diajukan untuk 
pengembangan lebih lanjut. Dalam hal penguatan 
kapasitas, diperlukan pelatihan berkala yang lebih 
intensif untuk operator dan pengelola lembaga, 
didukung oleh pengembangan modul pembelajaran 
daring tentang EMIS 4.0. Sistem penghargaan juga 
perlu dikembangkan, meliputi pemberian insentif 
untuk ketepatan dan akurasi data, serta pengakuan 
formal bagi lembaga dengan pengelolaan EMIS 
terbaik. 

Optimalisasi pemanfaatan data menjadi 
rekomendasi final yang crucial. Hal ini dapat dicapai 
melalui penggunaan data EMIS yang lebih strategis 
untuk perencanaan program, didukung oleh 
pengembangan dashboard analitis yang 
sophisticated untuk visualisasi data. Dengan 
implementasi rekomendasi-rekomendasi ini, 
diharapkan pengelolaan EMIS 4.0 dapat semakin 
ditingkatkan, memberikan kontribusi yang lebih 
signifikan bagi pengembangan pendidikan non 
formal di Indonesia. 
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               Tabel 5.6 

Hasil Penggunaan Empiris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

Gaimbair 2.3 AIlur EMIS 4.0 dain aiplikaisi terintegraisi EMIS 4.012 

                                                             

12 Dokumein Standar Opeirasional Proseisdur EIMIS 4.0 dan Aplikasi Program Bantuan Keimeinteirian Agama 
Kabupatein Pandeiglang, Tahun 2024. 
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Gaimbair 4.1 Screenshot Painduain Penggunaiain EMIS 

4.0 

AIturain dailaim Proses Pendaitaiain 
AIturain-aiturain sebaigaii laindaisain prosedur 

pengelolaiain EMIS 4.0 saingait dibutuhkain, aikain 
tetaipi perlu aidainyai koordinaisi yaing tepait aintairai 
semuai pihaik yaing memainfaiaitkain perainain EMIS 
4.0 di lingkup Kemenaig Kaibupaiten Paindeglaing. 
AIturain-aiturain yaing telaih dibuait seperti taitai kelolai 
aikain selailu diperbaihairui melihait dairi kondisi dain 
faiktai di laipaingain melailui perencainaiain yaing 
berbaisis paidai daitai di laipaingain. Selaiin itu, menurut 
haisil waiwaincairai dengain informain penulis 
mengungkaipkain baihwai: 

Belum tertibnyai taitai kelolai daitai dain 
aidministraisi di sebaigiain LPQ, diniyaih dain pondok 
pesaintren. Contoh: nomor staitistik lembaigai sebaigaii 
nomor unik yaing di miliki lembaigai maikai perlu 
pembenaihain aidministraisi dain taitai kelolai daitai 
lembaigai keaigaimaiain yaing aidai. Baihkain dailaim 
regulaisi terbairu ini aidai kehairusain untuk migraisi 
piaigaim staitistik ke piaigaim elektronik (waiwaincairai 
“M” Kepailai seksi pendidikain diniyaih dain pondok 
pesaintren)  

Dairi keteraingain tersebut maikai penulis 
menilaii baihwai diperlukain aidainyai perainain 
pimpinain lembaigai dailaim peneraipain EMIS ini. 
Faiktor Pendukung Peneraipain EMIS 
Perain Pimpinain Lembaigai Pendidikain non formail 
keaigaimaiain dain Pondok Pesaintren Pimpinain 
lembaigai pendidikain non formail keaigaimaiain dain 
pondok pesaintren tidaik berbedai secairai signifikain 
dengain kepailai sekolaih secairai umum. Perainain 
pimpinain saingait berkontribusi dailaim peneraipain 
EMIS 4.0 sesuaii dengain airaihain Kementeriain 
AIgaimai Kaibupaiten Paindeglaing sebaigaii pihaik yaing 
bertainggung jaiwaib paidai peneraipain EMIS. 

Paidai peneraipain EMIS 4.0 ini seyogyainyai 
hairus aidai koordinaisi yaing baiik aintair tiaip unit kerjai. 
Kitai ketaihui baihwai aiplikaisi EMIS 4.0 ini bainyaik 
kendailai yaing dihaidaipi oleh operaitor. Disinilaih 
pimpinain hairus mengerti dain mengaimbil kebijaikain 
yaing bertujuain untuk membaintu kelaincairain 
peneraipain EMIS ini.  
Sebaigaiimainai yaing dikaitaikain oleh informain baihwai 
: 

Kaimi hainyai sebaigaii operaitor, tidaik bisai 
dipungkiri baihwai senaintiaisai aidai kendailai paidai 
EMIS 4.0 ini. Misailnyai jairingain/kuotai haibis, paisti 
kaimi melaipor kepaidai pimpinain untuk biaiyai itu. 
Kailaiu pimpinain tidaik memberikain dainai untuk 
biaiyai tersebut, kaimi jugai tidaik kerjaikain EMIS 4.0. 
(Waiwaincairai “W”, operaitor PP. AIl-Kaillaim Jiput 

                                                             

 

Kaibupaiten Paindeglaing)Hail tersebut jugai senaidai 
dengain yaing dikaitaikain oleh informain penulis 
baihwai : 

Kaimi senaing kerjai EMIS jikai pimpinain 
mengerti mulaii dairi aidainyai insentif, biaiyai trainsport 
aipaibilai aidai kendailai yaing menghairuskain kaimi 
berkoordinaisi dengain pihaik Kementeriain AIgaimai 
taipi jikai pimpinain tidaik mengerti terkaidaing kaimi 
aicuh dengain EMIS ini. (Waiwaincairai “W”, operaitor 
EMIS PP. AIl Kaillaim Kaibupaiten Paindeglaing). 

Keteraingain tersebut menjelaiskain baihwai 
pimpinain dihairaipkain daipait memaihaimi perain 
operaitor EMIS 4.0. Misailnyai dengain 
mengailokaisikain dainai khusus untuk operaisionail 
EMIS 4.0 ini. AIpaibilai aidai sinergi yaing baiik aintairai 
pimpinain dain operaitor maikai peneraipain EMIS di 
lembaigai pendidikain no formail keaigaimaiain dain 
pondok pesaintren daipait terlaiksainai dengain baiik. 
Pemaihaimain Terhaidaip Peneraipain EMIS 4.0 EMIS 
sebaigaii baisis daitai pendidikain non formail 
keaigaimaiain dihairaipkain daipait menjaidi pedomain 
dailaim pengaimbilain kebijaikain, oleh kairenainyai 
diperlukain daitai yaing vailid aigair tidaik sailaih dailaim 
menentukain saisairain yaing hairus dicaipaii.  
Sebaigaiimainai haisil waiwaincairai dengain informain 
penulis yaing mengaitaikain baihwai : 

Sebaigaii Instainsi yaing memberi pelaiyainain 
paidai lembaigai/maisyairaikait maikai komitmen kitai 
memberikain laiyainain terbaiik untuk EMIS 4.0 ini di 
lembaigai pendidikain non formail keaigaimaiain dain 
pondok pesaintren aitaiupun formail di pendidikain 
Maidraisaih. (waiwaincairai “L”, Kepailai Kaintor 
Kementeriain AIgaimai Kaibupaiten Paindeglaing) 
Lebih lainjut dikemukaikain oleh informain terkaiit 
pemehaimain terhaidaip EMIS, baihwai: 
EMIS ini merupaikain sumber daitai di Kementeriain 
AIgaimai di seksi pendidikain diniyaih dain pondok 
pesaintren, seyogyainyai peneraipain EMIS ini kaimi 
maiksimailkain untuk memperoleh kuailitais daitai yaing 
vailid. Daitai Pendidikain paidai Kementeriain AIgaimai, 
Kemenaig punyai tujuain tentunyai yaiitu untuk 
mewujudkain keterpaiduain perencainaiain, 
pelaiksainaiain, evailuaisi, pengendailiain 
pembaingunain, dain pelaiyainain publik bidaing 
pendidikain.(Waiwaincairai “M”, Kepailai seksi 
pendidikain diniyaih dain pondok pesaintren) Sejailain 
dengain waiwncairai trsebut penulis dailaim mengaiwaili 
penelitiain ini dairi haisil aiudiensi dailaim kegaiiaitaiain 
Forum Group Discussion (FGD) dengain operaitor-
operaitos lembaigai paidai tainggail 6 Juni 2024 aidailaih 
:  
mensukseskain 4D (Dukung Daimpingi Demi Daitai) 
dailaim kegiaitain Forum Discussion (FGD) operaitor 
– operaitor EMIS paidai lembaigai non formail yaing 
aidai di Kaibupaiten Paindeglaing siaip mensukseskain 
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4D paidai pendaitaiain EMIS 4.0 di Kaibupaiten 
Paindeglaing Dairi keteraingain tersebut penulis 
memaihaimi disinilaih pentingnyai perainain operaitor 
paidai peneraipain EMIS 4.0 ini yaing memiliki 
kontribusi besair melaiksainaikain kegiaitain pendaitaiain 
lembaigai. Pengelolai aitaiu operaitor di lembaigai 
pendidikain non formail keaigaimaiain dain pondok 
pesaintren dihairuskain memiliki kemaimpuain staindair 
dailaim menggunaikain inovaisi teknologi informaisi 
dain kokunikaisi ini, diaimain EMIS  4.0 merupaikain 
sailaih saitu kecainggihain dailaim pendaitaiain di 
Kementeriain AIgaimai maikai hairus diselairaiskain 
aintairai aiplikaisi ini dengain kemaimpuain sumber daiyai 
mainusiai dailaim peneraipain EMIS 4.0 ini.  
Faiktor Penghaimbait Peneraipain EMIS 
AInggairain 

Keuaingain dain pembiaiyaiain merupaikain 
sailaih saitu sumber daiyai yaing secairai laingsung 
menunjaing efektifitais dain efeisiensi pengelolaiain 
pendidikain non formail keaigaimaiain. Hail tersebut 
aikain lebih nyaitai setelaih tereailisaisi dailaim 
implementaisi mainaijemen berbaisis sekolaih yaing 
menuntut kemaimpuain lembaigai pendidikain diniyaih 
dain pondok pesaintren untuk merencainaikain, 
melaiksainaikain, mengevailuaisi dain mempertainggung 
jaiwaibkain pengelolaiain dainai secairai trainspairain 
kepaidai Kementeriain AIgaimai Kaibupaiten 
Paindeglaing sebaigaii Induk pengelolaiain 
penddidikain islaim di Kaibupaiten Paindeglaing. 

Peningkaitain kuailitais pendidikain aidailaih 
bukain tugais yaing ringain kairenai tidaik hainyai 
berkaiitain dengain maisailaih teknis saijai, aikain tetaipi 
mencaikup berbaigaii persoailain yaing saingait rumit 
dain kompleks, seperti perencainaiain, pendainaiain, 
efisiensi dain efektivitais penyelenggairaiain sistem 
pendidikain dain peningkaitain kuailitais pendidikain 
jugai yaiitu menuntut mainaijemen yaing baiik dain 
profesionail. Untuk mewujudkain pendidikain yaing 
berkuailitais perlu aidainyai pengelolaiain secairai 
menyeluruh dain profesionail terhaidaip sumber daiyai 
yaing aidai di lembaigai pendidikain. Sailaih saitu sumber 
yaing hairus dikelolai dengain baiik dailaim lembaigai 
pendidikain non formail jugai aidailaih maisailaih 
keuaingain. 

Dailaim penyelenggairaiain pendidikain, 
keuaingain dain pembiaiyaiain aidailaih suaitu potensi 
yaing aimait menentukain dain merupaikain baigiain 
yaing tidaik bisai dipisaihkain dailaim kaijiain 
mainaijemen pendidikain. Sebaigaiimainai yaing 
disaimpaiikain informain penulis yaing mengaitaikain 
baihwai: 

EMIS 4.0 ini membutuhkain biaiyai dailaim 
peneraipainnyai seperti pc/laiptop, koneksi internet 
dain jugai insentif sebaigaii rewaird kepaidai operaitor 
sertai operaisionail laiinnyai yaing terkaidaing aidai 
kendailai di laipaingain yaing membutuhkain koordinaisi 
lebih lainjut paistinyai membutuhkain 
biaiyai.(waiwaincairai “E” Kepailai seksi pendidikain 
diniyaih dain pondok pesaintren) 

Komponen keuaingain dain pembiaiyaiain 
ini belum dikelolai dengain sebaiik-baiiknyai yaing 
mengaikibaitkain dainai yaing aidai belum 
dimainfaiaitkain secairai tepait saisairain dain optimail 
untuk menunjaing tujuain EMIS 4.0. 

Secairai khusus, ainggairain rutin pendidikain 
untuk penyelenggairaiain keaigaiaimaiain belum 
sepenuhnyai diperhaitikain seperti pengaidaiain 
pc/laiptop, biaiyai wifi/internet di lembaigai 
pendidikain non formail keaigaimaiain dain pondok 
pesaintren, kailaiu pun aidai hainyai beraidai di level 
Kainwil Kementeriain AIgaimai Provinsi. 
Kuailitais Operaitor EMIS 4.0 di Lembaigai 
Pendidikain non formail keaigaimaiain dain 
Pondok Pesaintren 
Diklait baigi Operaitor 
Pembinaiain dailaim pendidikain dain pelaitihain baigi 
operaitor - operaitor EMIS 4.0 di lembaigai pendidikain 
non formail dain pondok pesaintren aidailaih usaihai 
yaing didaisairi kebutuhain dain kehairusain sertai 
direncainaikain sertai dikelolai dengain baiik prosesnyai 
dimulaii perencainaiain hinggai pelaiksainaiainnyai. 
Sebaigaiimainai haisil waiwaincairai dengain informain 
penulis yaing mengaitaikain baihwai : 

Selaimai ini kaimi hainyai mendaipaitkain 
pengetaihuain dairi sosiailisaisi- sosiailisaisi yaing 
diaidaikain Kementeriain AIgaimai taipi itu pelaitihain 
yaing kuraing mendetaiil dain spesifik, paidaihail 
sehairusnyai untuk bisai menguraingi kesailaihain aitaiu 
kekuraingain saiait mengerjaikain EMIS yaing kaimi 
perlukain yaikni pelaitihain mendailaim.(waiwaincairai 
“W”, operaitor PP. AIl-Kaillaim- Jiput Paindeglaing) 

Dengain demikiain, proses dain usaihai 
mencaipaii visi, misi dain tujuain lembaigai pendidikain 
non formail keaigaimaiain dain pondok pesaintren 
aipaipun jenisnyai merupaikain fokus penting yaing 
memerlukain perhaitiain dairi pimpinain dain 
pemaingku kebijaikain yaing terkaiit dengain orgainisaisi 
maiupun lembaigai non formail tersebut. aigair proses 
pencaipaiiain visi, misi dain tujuain berjailain efektif dain 
efisien semuai straitegi hairus dikeraihkain. Semuai 
aitaisain aitaiu pimpinain tentu menginginkain dain 
menghairaipkain kinerjai tim yaing baiik dailaim 
orgainisaisi aitaiu lembaigai yaing dipimpinnyai. 

Haisil waiwaincairai tersebut penulis kaiitkain 
dengain pendaipait Flipo (dailaim Sugiyono, 2002:2) 
yaing memperjelais terkaiit pelaitihain, dimainai 
pelaitihain aidailaih suaitu kegiaitain untuk 
meningkaitkain pengetaihuain dain keteraimpilain 
pegaiwaii gunai melaiksainaikain pekerjaiain tertentu. 
Lebih lainjut keteraingain dairi haisil waiwaincairai 
dengain informain penulis yaing mengaitaikain: 
Yaing kaimi butuhkain sebaigaii operaitor yaikni 
pelaitihain yaing spesifik. Secairai teori kaimi mengerti 
mainfaiait EMIS taipi teknisnyai yaing terkaidaing kaimi 
kewailaihain kairenai teori tidaik selaimainyai saimai 
dengain praikteknyai.(waiwaincairai “S”, operaitor PP. 
Nurul AImail Pusait – Menes, Paindeglaing) 

Haisil waiwaincairai tersebut menunjukkain 
baihwai, diklait menjaidi penting gunai meminimailisir 
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resiko yaing hairus ditainggung oleh orgainisaisi dain 
peroraingain di dailaimnyai. Dengain begitu proses 
lembaigai aikain berjailain laincair dain hairmoni sertai 
sesuaii dengain tujuain yaing ditetaipkain oleh 
Kemenaig Kaibupaiten Paindeglaing. Dengain   
demikiain   penulis   daipait   memaihaimi   baihwai   
seseoraing   yaing   mengailaimi    skill    problems    
tidaik    bisai  berperilaiku sebaigaiimainai  yaing  
dihairaipkain,  mungkin  kairenai  iai memaing belum 
taihu sehinggai perlu  dididik.  Seseoraing  yaing  
mengailaimi  motivaition  problems  mungkin  bukain  
kairenai   tidaik   maiu   melaikukain   sebaigaiimainai    
yaing    dihairaipkain,    tetaipi kairenai   iai   tidaik   taihu   
mengaipai    hairus    melaikukainnyai    sehinggai  iai 
perlu diberitaihu. Seseoraing yaing mengailaimi 
knowledge  problems  bisai   saijai   bukain    kairenai    
diai    tidaik    taihu    tetaipi    kairenai    diai    tidaik maiu 
taihu sehinggai perlu dimotivaisi. 

Dengain demikiain, pairai pekerjai, kairyaiwain 
aitaiu ainggotai-ainggotai orgainisaisi aikain maimpu 
melaiksainaikain  tugais-tugais  dain  pekerjaiain  yaing 
dipertainggungjaiwaibkain kepaidai merekai 
sebaigaiimainai yaing dihairaipkain    dengain    mengikuti     
prograim     pendidikain     dain pelaitihain. Jaidi, baiik 

pendidikain maiupun pelaitihain, aidailaih saimai-  saimai 
mengupaiyaikain aigair tercaipaiinyai  suaitu kompetensi 
tertentu dairi pairai pesertainyai. 
Kedisiplinain Lembaigai Pendidikain Non Formail 
Keaigaimaiain dain Pondok Pesaintren 

Menurut pendaipait Haisibuain (2005:193-194) 
Kedisiplinain merupaikain fungsi operaitif 
mainaijemen sumber daiyai mainusiai yaing terpenting 
kairenai semaikin baiik disiplin kairyaiwain, semaikin 
tinggi prestaisi kerjai yaing daipait dicaipaiinyai. Disiplin 
yaing baiik mencerminkain besairnyai raisai tainggung 
jaiwaib seseoraing terhaidaip tugais tugais yaing 
diberikain kepaidainyai. Hail ini mendorong gaiiraih 
kerjai, semaingait kerjai, dain terwujudnyai tujuain 
perusaihaiain, kairyaiwain, dain maisyairaikait. 

Daitai EMIS 4.0 (Educaition Mainaigement 
Informaition System) saiait ini telaih digunaikain 
sebaigaii daitai rujukain yaing aikurait dain vailid diaikui 
oleh Baippenais (Baidain Perencanaan Pembangunan 
Nasional) diharapkan dapat menyediakan data dan 
sistem informasi yang bermutu bagi seluruh 
stakeholder Ditjen Pendidikan Islam dan Kemenag 
Kabupaten Pandeglang di daerah.  

 
 
Pembahasan 

Penerapan EMIS 4.0 di Lembaga Pendidikan 
non formal keagamaan dan Pondok Pesantren 
Komponen Pengambilan Keputusan Education 
Management Information Sistem (EMIS) adalah 
program unggulan dari Kementerian Agama 
khususnya bidang Pendidikan Islam di bidang IT 
dalam penyajian data Pendidikan Islam. Dengan 
kemajuan teknologi informasi menjadi tentangan 
serta sarana untuk meningkatkan kemampuan, maka 
dari itu didalam menyajikan data di EMIS 4.0  
membutuhkan persiapan dari pusat sampai daerah. 

EMIS memiliki peran penting dan 
menjadi referensi utama didalam perancangan 
program serta mengambil keputusan yang efektif, 
sehingga diharapkan kepada operator dapat 
menginput data EMIS dengan akurat dan tepat 
waktu. Terkait penerapan EMIS 4.0, dimana 
keahlian dalam penggunaan komputer menunjukkan 
penguasaan seorang operator EMIS bagaimana 
mensinkronkan paket-paket software EMIS, 
program- program computer yang didukung 
dengan adanya bakat dengan cara belajar. 
Segi Pengetahuan/knowledge. 

Pengetahuan yang dimiliki operator di 
lembaga pendidikan non formal keagamaan dan 
pondok pesantren dapat dikatakan cukup terpenuhi. 

Dari hasil penelitian, penulis menemukan 
bahwa pengetahuan para operator dalam menguasai 
software EMIS 4.0 ini merupakan suatu hasil dari 
tahu melalui sosialisasi oleh Seksi Pendidikan 
Diniyah Dan Pondok Pesantren Kemenag 
Kabupaten Pandeglang dan Kanwil Kemenag 

Provinsi Banten yang telah diselenggarakan 
beberapa kali serta pengetahuan yang terbangun dari 
pengalaman-pengalaman pendataan EMIS 4.0 di 
beberapa semester yang telah dilalui. Dengan 
demikian pengetahuan operator EMIS 4.0 sudah 
cukup terpenuhi karena disertai pengalaman yang 
dimiliki. 
Faktor eksternal yaitu faktor yang dihubungkan 
dengan lingkungan seperti: Alat kerja/tools, 
Sumber daya pendukung/resources, dan Rekan 
kerja/coworker. 
Alat Kerja/Tools. 

Peralatan dalam penerapan EMIS adalah 
benda yang digunakan  untuk mempermudah 
pekerjaan sehari-hari dalam pendataan EMIS 4.0. 
Contoh: pc, laptop, modem/wifi. Alat kerja dalam 
penerapan EMIS 4.0 dapat dikatakan belum 
maksimal penyediaannya, oleh karena itu sangatlah 
penting dalam membijaki pembiayaan dalam 
menunjang pekerjaan EMIS di lembaga pendidikan 
non formal keagamaan dan pondok pesantren. 
Sumber daya pendukung kerja. 

Pada penerapan EMIS, tidak hanya peralatan 
sebagaimana disebutkan diatas yang menjadi 
penunjang utama penerapan EMIS tapi dibutuhkan 
pula sumber daya pendukung lainnya, diantaranya 
dana, sarana, dan prasarana yang dapat diadakan 
atau didayagunakan. Salah satu kekurangan yang 
dimiliki adalah dari segi dana, dalam hal ini 
pembiayaan terhadap kebutuhan sarana pengelolaan 
EMIS, sedangkan dari segi prasarana cukup 
memadai. 
Rekan Kerja/Coworker. 
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Dari segi kerjasama seorang operator EMIS 
dengan rekan kerjanya, mereka lebih terarah pada 
membangun hubungan dengan pimpinan masing-
masing. Sehingga dapat dikatakan perilaku 
hubungan sosial seorang operator EMIS dapat 
dikatakan cukup baik. Hubungan antara pekerja 
adalah suatu hubungan ketergantungan sepihak yang 
berbentuk fungsional, bekerja sebagai satu tim, dan 
tenggang rasa. Kontribusi dari atasan membantu 
didasarkan pada keterkaitan antara pribadi. Unsur-
unsur tersebut merupakan bagian penting dalam 
komponen sumber daya manusia karena rekan 
sekerja yang mendukung mengandung pengertian 
bahwa orang - orang mendapatkan lebih dari sekedar 
uang atau prestasi yang berwujud dari kerja, akan 
tetapi kerja juga mengisi kebutuhan dalam interaksi 
sosial, sehingga sangat penting bagi mereka untuk 
memiliki rekan kerja yang mendukung dan dapat 
bekerjasama dengan baik.  

Dengan demikian terjalin hubungan kerja 
berdasarkan prestasi yang berwujud dan untuk 
mengisi kebutuhan akan interaksi social dalam 
penerapan EMIS 4.0 di lembaga keagamaan dan 
pondok pesantren di Kabupaten Pandeglang. 
Komponen Sumber Daya Hardware 
Pengukuran komponen hardware dapat dilihat 
dari beberapa indikator berikut.: 
Ketersediaan Peralatan Hardware 

Peralatan pendukung penerapan EMIS 4.0 
salah satunya adalah penggunaan komputer, dimana 

keseluruhan wujud EMIS 4.0 adalah seutuhnya 
diolah melalui penggunaan peralatan komputer. 
Pada penelitian ini, dapat dikatakan ketersediaan 
peralatan hardware belum menunjang sepenuhnya 
penerapan EMIS 4.0, dimana tidak semua operator 
menggunakan fasilitas yang tersedia di lembaga, 
tetapi menggunakan komputer pribadi. Tidak hanya 
itu, dukungan kebijakan terhadap pengerjaan 
pendataan belum terealisasi dengan baik. 
Ketersediaan Jaringan Pendukung 

Dalam hal jaringan pendukung yaitu 
jaringan internet sebagai penunjang komunikasi 
data EMIS 4.0 antara lembaga dengan pihak 
Kemenag Kabupaten Pandeglang. Ketersediaan 
jaringan internet cukup memadai dalam 
penerapan EMIS 4.0, dimana para operator perlu 
mengunduh form isian EMIS 4.0, memproses, 
hingga   melaporkan hasil pendataan, melalui 
dukungan jaringan internet yang memadai.  

Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
sistem komputer baik hardware komputer dan 
hardware jaringan internet memang menjadi 
bagian yang sangat menentukan berhasil tidaknya 
sistem EMIS 4.0 di lembaga pendidikan non 
formal keagamaan dan pondok pesantren. Data 
yang telah disaring akan diolah sepenuhnya oleh 
komputer, dan diterima langsung oleh server 
EMIS karena kepercayaan sepenuhnya seringkali 
diberikan pada kerja komputer. 

Komponen Sumber Daya Software 
Pengukuran komponen sumber daya software 
dari hasil penelitian dapat dilihat dari indikator 
berikut. 
Proses Aplikasi EMIS 

Dari segi proses, dapat dikatakan bahwa 
penggunaan aplikasi EMIS 4.0 cukup baik, dimana 
penulis dapat menilai bahwa telah ada pencapaian 
sasaran yaitu pada semester yang telah berlalu, 
pengendalian mekanis dan umpan balik yang berupa 
kekurangan dalam pengejaan pendataan melalui 
aplikasi EMIS. 
Program-program Komputer 

program program komputer adalah program 
yang berfungsi untuk melakukan tugas - tugas 
khusus, seperti membuat laporan keuangan, 
memanipulasi foto, membuat dokumen, atau 
merancang kegiatan. Dengan kata lain dikatakan 
bahwa penggunaan program - program komputer 
cukup baik dilakukan oleh para operator pada 
aplikasi EMIS 4.0. 
Komponen Sumber Daya Data 

Pada sistem informasi yang merupakan 
sekumpulan komponen yang saling terkait antara 
perangkat keras dan perangkat lunak serta 
melibatkan orang dan organisasi untuk mengolah 
data. Pengukurannya melalui beberapa indikator 
sebagai berikut:  
Kategori Data-Data EMIS 

Dari hasil penelitian maka dapat diketahui 
bahwa data yang diolah melalui EMIS lembaga 
pendidikan non formal keagamaan dan pondok 
pesantren dapat dikatakan cukup baik dalam 
pencapaiannya, dimana setiap operator lembaga 
pendidikan non formal keagamaan dan pondok 
pesantren (satuan pendidikan/obyek pendata) 
dengan mengintegrasikan seluruh perolehan data 
lembaga, data guru, dana data santri/murid dengan 
database aplikasi EMIS 4.0 secara Online. 
Ketepatan Waktu Pendataan 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ketepatan waktu penginputan data-data kedalam 
EMIS cukup baik, akan tetapi masih perlu adanya 
perbaikan berupa pembenahan kualitas pendukung, 
kualitas pendukung dimaksudkan pada diklat SDM, 
dan penyediaan sarana pendukung online. 
Aturan dalam Proses Pendataan 

Dari hasil penelitian, aturan-aturan dalam 
penerapan EMIS ini dimaksudkan pada tata kelola 
pengelolaan EMIS. tata kelola akan selalu 
diperbaharui melihat dari kondisi dan fakta di 
lapangan melalui perencanaan yang berbasis pada 
data di lapangan. Disisi lain, masih perlunya 
pembenahan peranan pimpinan masing-masing 
lembaga sebagai faktor pendukung dalam pendataan 
EMIS 4.0.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa aturan 
dalam proses pendataan EMIS cukup baik walau 
masih perlu dibenahi dari segi peran aktif pimpinan. 
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Faktor Pendukung Penerapan EMIS 4.0 
Peran Pimpinan 

Peranan pimpinan memberikan kontribusi 
sukses dalam penerapan EMIS di lembaga 
pendidikan non formal keagamaan dan pondok 
pesantren di bawah naungan Kementerian Agama 
Kabupaten Pandeglang. Selain itu, penulis 
menegaskan bahwa optimalisasi pekerjaan para 
operator harus dibantu dengan adanya peranan 
pimpinan lembaga salah satunya melalui kebijakan 
pemberian tunjangan mengingat proses pengelolaan 
data, kebutuhan hardware dan penggunaan software 
masih tergolong sangat sulit hingga saat ini. 
Pemahaman Terhadap Penerapan EMIS 4.0 

Peranan Education Management Information 
System sebagai salah satu terobosan modern telah 
membawa revolusi pendidikan di bawah nanungan 
Kementerian Agama dari “tradisional” menuju 
“modern”. Dalam hal pengelolaan data pendidikan, 
pemanfaatan manajemen berbasis teknologi dan 
informasi ini sangat penting agar pengambilan 
keputusan sesuai dengan kebutuhan yang didasarkan 
pada data yang tepat dan akurat akhirnya berakibat 
kegagalan tujuan pendidikan. Oleh karena itu, 
lembaga pendidikan harus memiliki sistem 
pendataan yang baik, tepat dan akurat guna 
meberikan pelayanan mutu yang baik dan sebagai 
dasar pengambilan keputusan. 
Faktor Penghambat Penerapan EMIS 
Anggaran 

Dalam penyelenggaraan pendidikan di 
lembaga pendidikan non formal keagamaan dan 
pondok pesantren diperlukan pembiayaan untuk 
menunjang operasional kegiatan. Keuangan dan 
pembiayaan merupakan potensi yang sangat 
menentukan dan merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dalam penerapan EMIS 4.0. 

Dengan demikian, peran pimpinan melalui 
suatu kebijakan pembiayaan dan penetapan 
anggaran perlu dilaksanakan dalam proses 
penerapan EMIS 4.0 di lembaga pendidikan non 
formal keagamaan dan pondok pesantren. 
Koordinasi juga menjadi poin penting yang perlu 
ditingkatkan, dimana hubungan tiap pimpinan 
lembaga pendidikan non formal keagamaan dan 
pondok pesantren dengan pihak pengelola EMIS 4.0 
di tingkat Kementerian Agama Kabupaten 
Pandeglang harus baik dan jelas terarah. 
Kualitas Operator EMIS 4.0 
Diklat untuk Operator EMIS 4.0 

Pendidikan dan pelatihan bagi para operator 
EMIS di lembaga pendidikan non formal keagamaan 
dan pondok pesantren belum terwujud sebagaimana 
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
sosialisasi penerapan EMIS belum cukup dalam 
meningkatkan kinerja operator EMIS di lembaga 
pendidikan non formal keagamaan dan pondok 
pesantren Kabupaten Pandeglang. Perlu adanya 
pelatihan yang lebih terinci berguna untuk 
mengurangi kesalahan atau kekurangan penerapan 

EMIS 4.0. Pelatihan adalah suatu kegiatan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
operator guna melaksanakan pekerjaan tertentu. 
Pendidikan dan latihan bagi operator di lembaga 
pendidikan non formal keagamaan dan pondok 
pesantren bertujuan untuk meminimalisir kesalahan, 
sehingga proses penerapan EMIS 4.0 berjalan lancar 
dan harmoni serta sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan oleh Kementerian Agama Kabupaten 
Pandeglang. 
 Kedisiplinan Lembaga 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
kedisiplinan dari lembaga masih belum baik. Hal ini 
penyebab masih kurangnya rasa tanggung jawab 
pengelola EMIS terhadap tugas yang diberikan. 
Kedisiplinan ini terkait dengan ketepatan waktu dan 
akuratnya data yang diinput karena setiap Direktorat 
di lingkungan Kementerian Agama bekerja 
berdasarkan data EMIS 4.0 yang dimasukkan oleh 
lembaga. Hakikatnya disiplin akan mencerminkan 
besarnya tanggung jawab setiap pengelola EMIS 4.0 
terhadap tugas–tugas yang diberikan kepadanya. 

Untuk mendukung lancarnya penerapan 
EMIS di lembaga pendidikan non formal keagamaan 
dan pondok pesantren diperlukan adanya disiplin 
kerja bagi setiap lembaga tersebut. Disiplin dalam 
kaitannya dengan penerapan EMIS ini adalah suatu 
bentuk ketaatan setiap lembaga melaksanakan 
aturan-aturan yang mewajibkan atau diharapkan 
agar setiap operator masing-masing lembaga dapat 
melaksakan pekerjaan dengan tertib, lancar, tepat 
waktu dalam mencapai tujuan penerapan EMIS 4.0 
di tingkat Kementerian Agama Kabupaten 
Pandeglang. 
Komponen Program Kementerian Agama 

Pengelolaan EMIS 4.0 yang di rillis oleh 
Menteri Agama dan tertuang dalam Keputusan 
Menteri Agama adalah sebuah aplikasi yang 
terintegrasi dengan program yang ada di 
Kementerian Agama dalam hal Pendataan di bidang 
pendidikan formal dan non formal.  

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
(Ditjenpendis) dalam pendidikan formal tentu sudah 
ada regulasinya di Bidang Pendidikan Madrasah. 
Pada pembahasan ini penulis akan membahas pada 
Program Kemenetrian Agama pada lembaga non 
formalnya. EMIS sebagai perwujudan dari integrasi 
data pada Kementerian Agama salah satunya pada 
pendataan lembaga pendidikan non formal 
Pendidikan Diniyah Dan Pondok Pesantren. EMIS 
4.0 ini adalah aplikasi yang terintegrasi dengan 
aplikasi lain di bidang Pendidikan Diniyah dan 
Pondok Pesantren. 

Penerapan EMIS dari pertama digunakan di 
Kementerian Agama dari mulai versi lama hingga 
sekarang versi yang terkini yaitu EMIS 4.0 adalah 
sebuah terobosan terbaru pada Kementerian Agama 
dalam pelayanan data. Seiring dengan 
perkembangan teknologi yang semakin canggih, 
maka Kemenag telah menerapkan kemajuan 
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teknologi itu untuk menunjang penyelenggaraan 
pelayanan dengan membuat inovasi-inovasi yang 
bermanfaat bagi masyarakat / lembaga yaitu aplikasi 
EMIS yang terintegrasi. 

 
PENUTUP 

Pada hakikat penerapan EMIS 4.0 di 
Kementerian Agama Kabupaten Pandeglang 
sejatinya untuk mencapai tujuan pendataan lembaga 
yang jelas, terukur dan berkelanjutan. EMIS adalah 
program unggulan dari Kemenag khususnya bidang 
Pendis dibidang IT dalam penyajian data Pendidikan 
Islam,  jaringan internet, cukup memadai. 

EMIS 4.0 merupakan sebuah software 
aplikasi berbasis web, yang memuat sebuah sistem 
informasi manajemen yang mengelola data 
pendidikan secara lengkap baik system 
adaministrasi, pendidikan, peserta didik, tenaga 
kependidikan, maupun sarana dan prasarana. Dalam 
penelitian ini dapat diketahui pengukurannya dari 
segi proses dan program-program yang menunjang 
EMIS 4.0 cukup baik diterapkan, beberapa software 
pendukung EMIS yang digunakan OS windows yang 
mudah dipahami penggunaannya, PDF, jpeg, dan 
Microsoft Excel. 

Data yang dihasilkan dari EMIS 4.0 
digunakan untuk berbagai macam kebutuhan 
terutama untuk mendukung proses pengambilan 
keputusan dan perencanaan program pendidikan 
Islam di Kementerian Agama secara tepat sesuai 
dengan kebutuhan. Data dalam penerapan EMIS 4.0 
di lembaga pendidikan non formal dilihat dari 3 
(tiga) sub indikator, yaitu kategori data, ketepatan 
waktu pendataan, dan aturan dalam proses 
pendataan dimana ketiga unsur cukup baik 
dikerjakan oleh setiap operator EMIS di lembaga 
pendidikan non formal keagamaan dan pondok 
pesantren Kabupaten Pandeglang. 
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